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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

The Premiere MTH Jakarta merupakan proyek mixed-use pertama yang 

berlokasi di Jalan Nasional MT Haryono. Proyek ini termasuk ke dalam kawasan 

transit oriented development (TOD) dan dikembangkan oleh PT Adhi Commuter 

Properti, yaitu anak perusahaan dari PT Adhi Karya (Persero) Tbk., dengan 

mengusung konsep “Exclusive Living and Quality of Life”. The Premiere MTH Jakarta 

memiliki luas bangunan sebesar 3.288,99 m2 dan dirancang untuk menyediakan 

fasilitas lengkap dalam satu kawasan, seperti perkantoran, apartemen, dan area 

komersil. Proyek ini dilaksanakan oleh PT Adhi Persada Gedung sebagai kontraktor 

utama dengan lingkup pekerjaan mencakup pekerjaan struktur, arsitektur, serta 

Mechanical, Electrical, and Plumbing (MEP). 

Dalam pelaksanaannya, pekerjaan MEP merupakan salah satu aspek konstruksi 

dengan tingkat kompleksitas yang cukup tinggi. Kompleksitas ini disebabkan oleh 

cakupan pekerjaan MEP yang melibatkan berbagai sistem instalasi vital, seperti 

instalasi tata udara (HVAC), instalasi kelistrikan, jaringan perpipaan untuk air bersih, 

air buangan, serta sistem proteksi kebakaran sebagai pendukung fungsi operasional 

bangunan secara optimal (Bitaraf et al., 2024). Seluruh instalasi ini harus terintegrasi 

secara presisi dengan elemen lainnya, sehingga membutuhkan koordinasi lintas 

disiplin yang sangat teliti. Namun, dalam praktik pelaksanaannya seringkali muncul 

berbagai tantangan teknis yang menghambat kelancaran pekerjaan di lapangan. Salah 

satu tantangan utama yang paling sering terjadi adalah terjadinya clash atau benturan. 

Penyebab terjadinya clash pada elemen MEP dikarenakan ketidaksesuaian 

koordinasi antar elemen. Clash yang ditimbulkan berupa benturan antara jalur instalasi 

mekanikal, elektrikal dan plumbing dengan elemen struktur maupun arsitektur. 

Benturan ini pada akhirnya dapat menyebabkan keterlambatan pelaksanaan 

konstruksi, pembengkakan biaya, bahkan risiko kegagalan fungsi bangunan (Putri et 

al., 2024). Selain itu, clash juga disebabkan oleh pelaksanaan konstruksi yang masih 

menggunakan gambar (2D) sehingga menimbulkan keterbatasan perspektif. Hal ini 

akan menyulitkan para pelaksana untuk membayangkan hubungan antar elemen MEP 

secara menyeluruh. Untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai clash detection 

elemen MEP pada proyek ini. (Seftiani et al., 2024) 
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 Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut, penerapan dari Building 

Information Modeling (BIM) menjadi salah satu langkah awal untuk mendeteksi 

adanya clash atau benturan yang dikembangkan melalui visualisasi clash detection 

pekerjaan MEP pada bangunan gedung bertingkat dengan menggunakan perangkat 

Virtual Reality (VR). Teknologi Virtual Reality (VR) memungkinkan identifikasi dan 

simulasi benturan desain secara lebih realistis, sehingga memudahkan dalam proses 

evaluasi dan perbaikan sebelum pekerjaan dilaksanakan di lapangan (Aljagoub & Na, 

2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

visualisasi deteksi benturan pekerjaan MEP dengan penerapan Building Information 

Modeling (BIM) dan Virtual Reality (VR). Dengan penerapan teknologi ini dapat 

mengidentifikasi dan mengeliminasi clash yang timbul secara lebih efektif serta 

antisipasi terjadinya pembengkakan biaya saat pelaksanaan. Hasil dari penelitian ini 

akan membandingkan biaya saat terjadi clash dan setelah perbaikan serta solusi untuk 

penanganannya. Dengan demikian, kedepannya penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam pelaksanaan konstruksi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja clash detection pekerjaan MEP pada Proyek Apartemen The Premiere 

MTH Jakarta? 

2. Bagaimana hasil visualisasi clash detection pekerjaan MEP pada Proyek 

Apartemen The Premiere MTH Jakarta dalam tampilan Virtual Reality (VR)? 

3. Bagaimana cara penanganan clash detection pekerjaan MEP pada Proyek 

Apartemen The Premiere MTH Jakarta yang teridentifikasi? 

4. Berapa deviasi biaya pekerjaan MEP pada Proyek Apartemen The Premiere 

MTH Jakarta saat terjadi clash dan setelah perbaikan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk mencegah terjadinya penyimpangan atau 

pelebaran topik, sehingga penelitian lebih terarah dan pembahasannya menjadi lebih 

fokus untuk mencapai tujuan penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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1. Penelitian difokuskan berdasarkan Permen PUPR No. 22 Tahun 2018 

mengenai bangunan di atas 2 lantai dan luas di atas 2000 m2 wajib 

menggunakan BIM. 

2. Penelitian dilakukan pada Proyek Apartemen The Premiere MTH Jakarta 

Tower 1. 

3. Penelitian ini difokuskan pada visualisasi clash detection pekerjaan MEP 

menggunakan Building Information Modeling (BIM) 3D dengan software 

Autodesk Revit 2024. 

4. Analisis waktu tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 

5. Pemodelan dan identifikasi clash detection pekerjaan MEP hanya dilakukan 

pada lantai 1-4. 

6. Pekerjaan MEP yang tidak termasuk dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sistem transportasi vertikal, seperti lift dan eskalator. 

b. Sistem jaringan pemadam kebakaran, seperti fire alarm dan smoke detector. 

c. Sistem kelistrikan, seperti daya listrik dan lampu untuk pencahayaan. 

d. Sistem jaringan telekomunikasi dan keamanan, seperti CCTV, akses 

kontrol, internet, dan jaringan komunikasi. 

7. Pekerjaan MEP yang difokuskan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sistem tata udara (HVAC), seperti instalasi ducting. 

b. Sistem distribusi kelistrikan, seperti instalasi rak kabel atau cable tray. 

c. Sistem plumbing, seperti instalasi air bersih, air bekas, air bekas dapur, air 

kotor, dan air hujan. 

d. Sistem pemadam kebakaran, seperti instalasi sprinkler dan hydrant. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi clash detection pekerjaan MEP pada Proyek Apartemen The 

Premiere MTH Jakarta. 

2. Memvisualisasikan clash detection pekerjaan MEP pada Proyek Apartemen 

The Premiere MTH Jakarta dalam tampilan Virtual Reality (VR). 

3. Merumuskan cara penanganan clash detection pekerjaan MEP pada Proyek 

Apartemen The Premiere MTH Jakarta yang teridentifikasi. 
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4. Menghitung deviasi biaya pekerjaan MEP pada Proyek Apartemen The 

Premiere MTH Jakarta saat terjadi clash dan setelah perbaikan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Industri (PT Adhi Persada Gedung) 

Membantu dalam mendeteksi benturan (clash) dalam pekerjaan MEP sebelum 

pelaksanaan konstruksi, sehingga dapat mengurangi kesalahan desain, 

mempercepat waktu pengerjaan, dan mencegah terjadinya pembengkakan 

biaya dengan pemanfaatan perangkat Building Information Modeling (BIM) 

dan Virtual Reality (VR). 

2. Bagi Industri (Autodesk, Inc.) 

Memberikan evaluasi terkait efektifitas software Autodesk Revit 2024 dalam 

deteksi benturan atau clash detection pada proyek konstruksi dan membuka 

peluang dalam pengembangan fitur baru yang lebih akurat dan efisien. 

3. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Menjadi referensi akademik untuk penelitian selanjutnya terkait penerapan 

perangkat Building Information Modeling (BIM) dan Virtual Reality (VR) 

dalam deteksi benturan atau clash detection pekerjaan MEP pada bangunan 

bertingkat.  

4. Bagi Pembaca 

Memberikan wawasan baru mengenai pentingnya clash detection dalam 

proyek konstruksi, manfaat perangkat Building Information Modeling (BIM) 

dan Virtual Reality (VR), serta penerapan dalam meningkatkan efisiensi dan 

koordinasi pada proyek konstruksi bangunan bertingkat. 

5. Bagi Peneliti 

Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi D4 Teknik Konstruksi 

Gedung Politeknik Negeri Jakarta, serta memperluas referensi dan kajian 

akademik dibidang konstruksi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun dalam beberapa bab untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini. Adapun 

penyusunannya sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

mengenai visualisasi clash detection pekerjaan MEP bangunan gedung bertingkat 

menggunakan perangkat Building Information Modeling (BIM) dan Virtual Reality 

(VR) pada Proyek Apartemen The Premiere MTH Jakarta Tower 1. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penjelasan mengenai penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan topik penelitian ini, keterbaruan penelitian, serta dasar teori mengenai proyek 

apartemen, pekerjaan MEP, RAB, penerapan Building Information Modeling (BIM) 

3D Autodesk Revit 2024, dan visualisasi clash detection menggunakan perangkat 

Virtual Reality (VR). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai objek dan lokasi pada penelitian, alat 

penunjang penelitian, tahapan penelitian yang meliputi diagram alir penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, metode analisis data, dan luaran yang akan 

dihasilkan dari penelitian ini terkait penerapan Building Information Modeling (BIM) 

dan visualisasi clash detection menggunakan perangkat Virtual Reality (VR). 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai informasi umum Proyek The Premiere 

MTH, model BIM 3D struktur dan arsitektur, gambar shop drawing pekerjaan MEP, 

harga satuan pekerjaan MEP daerah Jakarta, serta tahapan pengolahan data yang 

mencakup pemodelan BIM 3D, identifikasi clash detection, dan visualisasi clash 

detection pekerjaan MEP dengan penerapan Building Information Modeling (BIM) 

dan penggunaan perangkat Virtual Reality (VR). Kemudian, berisi pembahasan terkait 

analisis data yang meliputi wawancara dengan tenaga ahli/pakar, penanganan clash 

detection pekerjaan MEP, dan perbandingan biaya pekerjaan MEP saat clash dan 

setelah perbaikan 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi penjelasan dari kesimpulan serta saran yang diperoleh dalam 

penelitian ini mengenai penerapan Building Information Modeling (BIM) untuk 

mendeteksi adanya clash atau bentrokan pekerjaan MEP yang dikembangkan melalui 

visualisasi clash detection menggunakan perangkat Virtual Reality (VR), cara 
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penanganan terhadap hasil identifikasi clash, serta deviasi biaya pekerjaan MEP saat 

terjadi clash dan setelah perbaikan pada proyek The Premiere MTH Jakarta. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemodelan pada Autodesk Revit dan analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pemodelan menggunakan Building Information Modeling 

(BIM) dengan software Autodesk Revit 2024, penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi sebanyak 3.491 clash (benturan) yang terjadi antara elemen-

elemen MEP dengan elemen arsitektur, struktur, dan antar sesama MEP. 

Diantaranya adalah 2.466 clash antara elemen MEP dan arsitektur, 768 clash 

antara elemen MEP dan struktur, dan 257 clash antar elemen MEP itu sendiri. 

2. Proses visualisasi hasil clash detection melalui Virtual Reality (VR) terbukti 

efektif memberikan pengalaman yang lebih realistis terhadap posisi benturan. 

Teknologi ini berpotensi besar dalam mempermudah diskusi antar tim lintas 

disiplin untuk mencari solusi yang efektif, terutama jika diterapkan sebelum 

fase konstruksi. 

3. Penanganan dilakukan dengan mencari elemen yang paling sering mengalami 

benturan yaitu ducting (HVAC) dan sistem perpipaan yang membutuhkan 

kemiringan (slope) tertentu. Benturan terbanyak ditemukan di area koridor dan 

lobby yang menjadi pusat integrasi jalur instalasi dari berbagai sistem. Untuk 

mengatasi hal tersebut, penyesuaian posisi serta elevasi instalasi dilakukan 

yang umumnya disebabkan oleh ketidaksesuaian elevasi, ketidaksesuaian 

gambar kerja (non-composite drawing), serta penggunaan perencanaan 

berbasis 2D yang tidak merepresentasikan kondisi secara menyeluruh. 

4. Selain itu, analisis perbandingan biaya pekerjaan MEP antara kondisi saat 

clash dan setelah dilakukan perbaikan menunjukkan adanya deviasi yang 

signifikan. Pada pekerjaan mekanikal terjadi penghematan di beberapa lantai 

hingga (-2,95%), sementara pada elektrikal terjadi kenaikan biaya yang besar 

di lantai 4 hingga (+45,93%). Untuk pekerjaan plumbing, deviasi biaya masih 

dalam batas wajar, yaitu (1,27%–3,02%). Hasil ini menegaskan bahwa deteksi 

dini melalui BIM dan VR dapat menghindarkan proyek dari pekerjaan ulang 

yang membutuhkan biaya tambahan dan memakan waktu, serta memperkuat 
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pentingnya integrasi sistem MEP secara digital sejak awal perencanaan 

proyek. 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 

penelitian. 

1. Penelitian mendatang disarankan memperluas ruang lingkup sistem MEP 

dalam analisis clash detection yang mencakup sistem tambahan seperti fire 

alarm, sistem keamanan (CCTV, access control), dan jaringan komunikasi. 

Hal ini bertujuan agar hasil deteksi benturan yang diperoleh menjadi lebih 

menyeluruh. 

2. Penelitian mendatang sebaiknya difokuskan pada bagaimana BIM dapat 

dimanfaatkan untuk memperkuat proses koordinasi antara arsitektur, struktur, 

dan MEP secara real-time. Hal ini dapat dilakukan melalui penerapan fitur 

clash resolution meeting berbasis model digital, sehingga potensi benturan 

dapat lebih cepat diidentifikasi dan diselesaikan sejak awal fase desain. 

3. Bagi pihak industri, disarankan agar metode BIM dan Virtual Reality (VR) 

dalam deteksi benturan juga diterapkan pada berbagai jenis bangunan lain, 

seperti sekolah, rumah sakit, dan pusat perbelanjaan. Bangunan-bangunan 

tersebut memiliki sistem MEP yang kompleks dan karakteristik desain yang 

beragam. Dengan demikian, efektivitas metode dapat diukur lebih luas dan 

manfaat penerapannya di industri konstruksi dapat lebih dimaksimalkan. 
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